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LIBURAN panjang perayaan Natal

dan menyongsong pergantian Tahun

Baru menjadi momen bagi banyak

orang untuk berlibur bersama keluar-

ga, saudara, teman dan kolega. Pilih-

an destinasi untuk berwisata cukup

banyak. Salah satunya Daerah Isti-

mewa Yogyakarta (DIY). Kota ini dike-

nal selain sebagai kota pelajar, juga

dikenal sebagai kota wisata yang me-

nawarkan keindahan destinasi baik

alam, budaya maupun buatan. Hal ini

menjadikan DIY menjadi salah satu

kota yang mengesankan untuk ber-

libur bagi wisatawan. Pergerakan

wisatawan yang akan berlibur di DIY

saat Natal dan Tahun Baru diprediksi

menjacapai  9,4 juta wisatawan.

Sementara itu, jumlah wisatawan

yang berkunjung ke DIY pada bulan

November 2024, mencapai angka 9,5

juta wisatawan. Jumlah ini meliputi

9.255.530 wisatawan nusantara dan

330.491 wisatawan mancanegara.

Pada bulan ini, jumlah wisatawan di-

harapkan akan mencapai angka 10 ju-

ta wisatawan.

Data Dinas Pariwisata Kota Yogya-

karta menunjukkan, rata-rata pen-

geluaran wisatawan mencapai Rp

2.213.453 per orang dan lama tinggal

wisatawan (length of stay) adalah 1,77

hari di bulan November. Sementara

untuk bulan ini diharapkan mening-

kat menjadi 1,8 hari. Potensi ekonomi

dari kunjungan wisatawan di DIY

khususnya menjelang pergantian

tahun ini diharapkan dapat memberi-

kan dampak ekonomi yang signifikan

bagi masyarakat DIY. Untuk itu,

diperlukan beberapa langkah strate-

gis yang harus dilakukan oleh Dinas

Paiwisata DIY dan semua stakeholder

agar wisatawan nyaman dan memiliki

pengalaman yang menyenangkan

berwisata di DIY. Langkah-langkah

tersebut adalah tidak nuthuk harga,

pelayanan prima dan pengalaman

wisatawan.

Pertama adalah tidak nuthuk har-

ga. Aji mumpung merupakan kata

yang tepat untuk merepresentasikan

maraknya juru pakir (jukir) liar sela-

ma liburan Tahun Baru. Para jukir

liar ini memanfaatkan momentum li-

buran Nataru untuk mendapatkan

keuntungan yang maksimal. Praktik

ini membuat para wisatawan menge-

luhkan tingginya biaya parkir kenda-

raan mereka. Beberapa kasus yang

muncul tahun lalu misalnya ketika

wisatawan memarkirkan sepeda mo-

tornya di Alun-Alun Kidul (Alkid) di-

tarik biaya Rp 10 ribu. Tidak hanya

itu, kasus yang sama juga terjadi di

kawasan Jalan Margo Utomo (dulu

Mangkubumi), wisatawan ketika par-

kir kendaraannya harus bayar parkir

Rp 50 ribu tanpa karcis. Untuk meng-

hindari hal tersebut, Dinas Perhu-

bungan Kota Yogyakarta harus me-

nertibkan jukir liar tersebut. Tidak

hanya itu, pihak pengelola parkir

harus menuliskan harga parkir di

area parkir.

Kedua adalah pelayanan prima.

Pihak Dinas Pariwisata Kota Yogya-

karta telah menyediakan layanan in-

formasi wisatawan (tourist informa-

tion service) di tempat-tempat strate-

gis seperti di Malioboro dan

sisi timur Museum Sono-

budoyo. Layanan ini ditu-

jukan untuk memberi infor-

masi kepada wisatawan se-

lama berlibur di Kota Yogya-

karta. Informasi ini diharap-

kan dapat membantu wisa-

tawan sehingga wisatawan

menjadi senang dan nya-

man.

Ketiga adalah pengalaman

wisatawan. Pengalaman

yang mengesankan (memo-

rable experience) wisatawan

menjadi kunci agar wisa-

tawan kembali lagi ke desti-

nasi (revisit). Untuk itu, pi-

hak pengelola destinasi ha-

rus mampu menyediakan

layanan yang maksimal pa-

da wisatawan agar mereka memiliki

kenangan yang indah di destinasi baik

terkait atraksi wisatanya, akomodasi

maupun keramahtamahan (hospitali-

ty) masyarakat maupun pengelola

destinasi. Pengalaman wisatawan

yang menyenangkan akan diunggah

oleh wisatawan melalui media sosial

mereka seperti TikTok, Instagram dan

facebook. Aktivitas wisatawan men-

gunggah foto atau video ini akan

memberi manfaat bagi destinasi se-

hingga berpotensi meningkatkan kun-

jungan wisatawan.

Berdasarkan analisis di atas maka,

liburan Nataru akan memberikan

dampak ekonomi yang signifikan bagi

masyarakat, pengelola destinasi dan

Pendapatan Asli Daerah (PAD) jika

praktik nuthuk harga dapat dikenda-

likan secara baik. Tidak hanya itu,

pelayanan yang maksimal dari Dinas

Pariwisata dan pengelola destinasi ju-

ga akan memberikan pengalaman

yang mengesankan bagi wisatawan

sehingga tahun depan kembali lagi ke

Yogyakarta. (*)-d

*)Dr. Fatkurrohman MSi CHE,

Dosen Prodi Bisnis Perjalanan

Wisata, Sekolah Vokasi, UGM dan

Anggota ICMI Orwil DIY.

Hikmah PSSI di Akhir Tahun

Fatkurrohman

Hasto Kristiyanto siap hadapi penetapan se-

bagai tersangka korupsi dengan kepala tegak.

- Ini memang penegakan.

***

Sentra Penegakan Hukum Terpadu rumuskan

kembali pelaksanaan Pilkada.

- Langsung atau tidak?

***

Tangani kecelakaan selama Nataru, Korlantas

siapkan 17 aplikasi.

- Antisipasi terpadu.

Liburan Natal dan Tahun Baru

KEGAGALAN Timnas Indonesia di

Piala ASEAN Football Federation

(AFF) 2024 memang patut menjadi

bahan evaluasi menyeluruh. Namun,

menyerang pelatih secara personal

tanpa mempertimbangkan faktor lain,

seperti kualitas pemain, dan kom-

petisi domestik, justru berpotensi

merusak ekosistem sepakbola nasio-

nal. Meskipun demikian, kritik terha-

dap STY juga menjadi pengingat bah-

wa ekspektasi publik terhadap Tim-

nas Indonesia semakin besar. Setelah

berhasil membawa Timnas

U-20 dan U-23 meraih hasil

positif di turnamen lain,

kegagalan di Piala AFF ini

menjadi paradoks PSSI di

akhir tahun dan tamparan

keras bagi semua pihak

yang terlibat.

Sejak piala AFF digelar,

turnamen setingkat Asia

Tenggara tersebut telah

tumbuh menjadi sebuah

ajang olahraga yang men-

dalam di hati masyarakat

Asia Tenggara. Piala AFF

menjadi panggung bagi para

atlet sepakbola Asia Teng-

gara unjukgigi. Para pe-

main sepakbola berlomba-

lomba menampilkan perfor-

ma terbaiknya. Tangis haru,

tawa bahagia kerap menghi-

asi wajah sang atlet saat

prestasi tersebut dapat ter-

capai. Maka wajarlah, jika

gengsi piala AFF menjadi

terkerek, piala AFF menjadi

ajang prestasi dan sekaligus prestise

bagi setiap negara di Kawasan Asia

Tenggara.

Piala AFF adalah turnamen sepak-

bola yang melibatkan negara-negara

di kawasan Asia Tenggara. Meski me-

miliki popularitas yang tinggi di

wilayah tersebut, namun Piala AFF ti-

dak masuk dalam kalender resmi FI-

FA. Hal ini menjadi pertanyaan

banyak pihak, terutama bagi pengge-

mar sepakbola yang ingin melihat pe-

main-pemain terbaik dari negara-ne-

gara ASEAN tampil dalam turnamen

tersebut. Alasan mengapa Piala AFF

tidak masuk dalam kalender FIFA

adalah pertama, karena status dan

lingkup turnamen yang hanya meli-

batkan negara-negara di Asia Teng-

gara. Kedua, karena beberapa tim na-

sional dalam turnamen ini tidak me-

nurunkan skuad terbaik mereka.

Ketiga, kendala waktu dan konflik

jadwal. Keempat, dampak bagi pe-

main, klub-klub profesional yang me-

miliki pemain-pemain ASEAN tidak

wajib melepas pemain mereka untuk

berlaga di Piala AFF. Kelima, keun-

tungan finansial dan fokus komersial.

Turnamen ini memiliki daya tarik be-

sar bagi sponsor lokal dan interna-

sional memungkinkan penyelenggara

untuk memaksimalkan keuntungan

finansial.

Piala AFF 2024 menjadi prestasi

terburuk pelatih asal Korea Selatan

itu selama menukangi timnas Indo-

nesia. Sebab, sebelumnya STY tak

pernah menyaksikan Indonesia asuh-

annya terhenti di fase grup. Pada edisi

sebelumnya, ia berhasil membawa

Indonesia sampai semifinal Piala AFF

2022. Sedang pada Piala AFF 2020,

timnas Indonesia tampil sebagai fi-

nalis. Prestasi Shin Tae-yong bersama

Timnas Indonesia di antaranya: Tim-

nas Indonesia lebih kompetitif dan

menarik, Peringkat FIFA Indonesia

naik 39 peringkat dari urutan ke-173

menjadi peringkat ketiga terbaik di

ASEAN, Lolos ke putaran ketiga

Kualifikasi Piala Dunia 2026 zona

Asia, Lolos Piala Asia 2023 dan lolos

ke babak 16 besar untuk pertama

kalinya dalam Sejarah, Lolos Piala

Asia U-20 2023, dan Lolos Piala Asia

U-23 2024. Shin Tae-yong menggu-

nakan jasa pemain naturalisasi yang

bermain di liga-liga Eropa untuk

membantu Timnas Indonesia. Menu-

rut hemat penulis, Timnas Indonesia

naik level di Asia dan dunia, namun

mundur di tingkat Asia Tenggara

(ASEAN). Kesannya pres-

tasi kita jatuh dan pres-

tisenya juga runtuh.

Namun bila kita melihat

dalam konteks olahraga

yang lebih luas, prestasi dan

prestise tampaknya berke-

jaran untuk digapai karena

kedua kata itu adalah wujud

dari implementasi hasil dari

jerih payah latihan. Sayang-

nya kecenderungannya pres-

tise lebih mengemuka diban-

ding dengan prestasi. Tuan

rumah biasanya meman-

faatkan segala cara demi un-

tuk meraih prestasi tinggi.

Namun kali ini, Indonesia

telah memberi contoh, wa-

laupun menjadi tuan rumah,

dan PSSI tidak mendapat-

kan prestasi di ajang ber-

gengsi ini, namun Indonesia

sebagai penyelenggara telah

mengangkat prestise tinggi

atas fairplay dan sportivitas-

nya. (*)-d

*)AA Haslan, Pemerhati Olahraga,

Sosial & Budaya.  

AA HaslanPolitisasi Hukum
PENETAPAN Sekretaris

Jenderal PDI Perjuangan Hasto

Kristiyanto sebagai tersangka ko-

rupsi terkait kasus korupsi Harun

Masiku, terasa sebagai kado bu-

ram perpolitikan kita. Hal itu meng-

ingat PDI Perjuangan merupakan

salah satu partai politik besar di

negeri ini. Seperti kasus-kasus

hukum sebelumnya yang me-

nyangkut politisi, kemudian mun-

cul statemen politisasi hukum.

Statemen politisasi hukum bisa

dimaklumi, mengingat PDI Per-

juangan sebagai parpol besar ti-

dak masuk dalam birokrasi ke-

kuasaan saat ini. Apalagi kader

PDIP lainnya, yakni mantan Men-

teri Hukum dan HAM Yassona

Hamonongan Laoly juga ter-

sangkut kasus Harun Masiku,

yang sudah ada sejak 2017 dan

sampai saat ini belum tertangkap.

Saat itu, Harun Masiku ditetap-

kan KPK sebagai tersangka dalam

perkara dugaan pemberian hadiah

atau janji kepada penyelenggara

Pemilu, terkait penetapan calon

anggota DPR RI. Bahkan kasus

tersebut juga anggota Komisi

Pemilihan Umum (KPU) periode

2017-2022 Wahyu Setiawan terli-

bat dalam kasus tersebut. Namun

Harun Masiku selalu mangkir dari

panggilan penyidik KPK, sehingga

ia dimasukkan dalam daftar pen-

carian orang (DPO) sejak 17

Januari 2020.

Tidak dapat dipungkiri, kasus

tersebut menjadi berlilitan dan

membawa nama sejumlah elit poli-

tik. Di tengah kasus Harun yang ti-

dak kunjung selesai, muncullah

berbagai anggapan, tudingan,

perkiraan, bahwa kasus yang me-

nimpa Hasto Krstiyanto dan

Yasonna Laoly adalah ÔbuahÕ hu-

bungan Megawati dan Joko

Widodo yang sedang Ôtidak baik-

baik sajaÕ.

Terlepas dari dugaan-dugaan

yang liar bermuculan, Hasto Sejak

awal, Hasto menyatakan sudah

memahami berbagai risiko yang

akan dihadapi ketika mengkritisi

demokrasi yang menurutnya

harus ditegakkan. Karena itu, ia

mengaku tidak akan pernah

menyerah, meskipun terus diinti-

dasi secara formal maupun non-

formal. Ia juga menyatakan siap

menghadapi berbagai risiko terbu-

ruk atas sikap kritisnya akhir-akhir

ini.

Hasto juga menyatakan taat pa-

da hukum terkait dengan peneta-

pannya sebagai tersangka oleh

KPK. Hasto mengaku siap meng-

hadapi kasus hukum yang menjer-

atnya itu dengan kepala tegak dan

tersenyum. Demi perjuangan ter-

hadap cita-cita dan nilai-nilai yang

diperjuangkan, dia mengaku siap

menghadapi risiko apapun.

Menurutnya, PDI Perjuangan

adalah partai yang menjunjung

tinggi supremasi hukum. Bahwa

masuk penjara sebagai tahanan

adalah bagian dari pengorbanan

cita-cita, sebagaimana yang diala-

mi oleh Bung Karno. Perihal pene-

tapan dirinya sebagai tersangka

oleh KPK, dia mengatakan jangan

pernah takut untuk menyuarakan

kebenaran dan mengajak para ka-

der untuk menjaga maruah PDI

Perjuangan beserta Ketua Umum

PDIP Megawati Soekarnoputri.

Di sisi lain, Dewan Pimpinan

Pusat (DPP) PDI Perjuangan me-

nyatakan sedang  menyiapkan

langkah hukum terkait penetapan

Hasto Kristiyanto sebagai tersang-

ka oleh KPK. Diingatkan, agar

KPK menjujung tinggi profesional-

isme dalm mengusut kasus korup-

si. Juga diharapkan tidak ada poli-

tisasi dalam kasus korupsi.

Sementara itu Hasto mengung-

kapkan, bahwa ketika mendirikan

PNI, Bung Karno menjunjung prin-

sip non-cooperation demi rakyat

yang berdaulat, bisa berserikat,

berkumpul, menyampaikan pen-

dapatnya, dan Indonesia yang

merdeka. Penjara adalah suatu

jalan dan bagian dari pengorban-

an terhadap cita-cita.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.
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